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Abstrak
Penelitian ini berjudul “Efektivitas Penggunaan Layanan M-Library bagi Pemustaka di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan Layanan M-Library bagi pemustaka di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta dengan menggunakan teori D&M Information System Success Model. Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif dengan menggunakan pendekatan survei dengan memberikan kuesioner sejumlah 89 responden untuk menguji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan M-Library efektif digunakan bagi pemustaka Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta dengan nilai efektivitas sebesar 57,30337 (lima puluh tujuh koma tiga nol tiga tiga tujuh) dan berada pada tingkat capaian cukup efektif. Hasil tersebut berarti bahwa Ha diterima dan H0 ditolak dalam penelitian ini. Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini yaitu: Kualitas sistem layanan M-Library perlu dikembangkan secara lebih lanjut agar penggunaan layanan M-Library mengalami peningkatan, Arsitektur desain layanan M-Library perlu diperbaiki agar terlihat menarik sehingga pengguna merasa senang saat menggunakan layanan M-Library, Pustakawan perlu lebih menunjukkan rasa perhatiannya kepada pengguna layanan M-Library dengan cara menjawab keluhan atau pertanyaan mahasiswa secara jelas terkait layanan yang ada di layanan M-Library, Kualitas informasi perlu dievaluasi secara lebih lanjut baik dari segi konten dan sumber informasi agar informasi tersebut dapat memberikan keakuratan, relevansi dan kesesuaian dengan kebutuhan pengguna layanan M-Library.

Kata kunci: D&M Information System Success Model; Efektivitas; Layanan M-Library; Perpustakaan Universitas Gadjah Mada; Teknologi Mobile.

Abstract
This study aims to determine the effectiveness of the use of the M-Library Service for users at Gadjah Mada University Library by using the theory of D&M Information System Success Model. The method used is descriptive quantitative approach survey with questionnaire number of 89 respondents to test the hypothesis. The results shows that the M-Library is effectively used for users Gadjah Mada University Library with the effectiveness of 57,30337 (fifty seven point three zero three three seven) value and are at the level of achievement is quite effective. The result means that Ha is accepted and H0 is rejected in this study. Advice can be given in this study including: Quality of service M-Library system needs to be developed further in order to use M-Library services have increased, Architectural design services need to be improved M-Library to look attractive so that users feel delighted while using the services M-Library, Librarians need more show some attention to end users M-Library by answering complaints or questions from the students clearly related services in the M-Library, quality information needs to be evaluated further in terms of both content and resources so that such information can provide the accuracy, relevance and suitability to the needs of service users M-Library.

Keywords: D&M Information System Success Model; Effectiveness; Gadjah Mada University Library; M-Library Service; Mobile Technology.


*)Penulis Korespondensi	
Email: annisafitri10@yahoo.com

1. Pendahuluan

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di era globalisasi ini semakin pesat dan berpengaruh pada setiap pola aktivitas masyarakat semenjak kehadiran internet. Setiap orang yang hidup pada era ini pasti membutuhkan informasi untuk menunjang pola aktivitasnya sehari-hari. Beragam media elektronik yang berkembang di negara Indonesia menjadi salah satu media saluran informasi yang memberikan kemudahan dan kecepatan dalam pengaksesan informasi, termasuk teknologi mobile yang jumlah penggunanya kian meningkat di negara Indonesia.
Teknologi mobile mulai diperkenalkan kepada masyarakat Indonesia pada pertengahan abad ke-20. Teknologi mobile kemudian berinovasi membentuk teknologi smartphone yang masih berkembang hingga saat ini. Kehadiran teknologi mobile telah memberikan kesempatan dan kemudahan bagi masyarakat untuk mengakses informasi dan melakukan komunikasi kapanpun dan dimanapun. Pada akhir tahun 2020, diperkirakan penggunaan perangkat mobile berjumlah sampai dengan 10 milyar dan pengunaan perangkat mobile per hari berjumlah 2 milyar (Morgan Stanley Research, 2011: 4).
 Teknologi Informasi dan Komunikasi merupakan satu kesatuan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan global masyarakat. Oleh karena itu, perpustakaan perguruan tinggi perlu ikut andil mengintegrasikan TIK ke dalam layanannya guna memberdayakan sumber daya manusia berbasis pengetahuan teknologi agar dapat bersaing di era global.
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggi, badan bawahannya maupun lembaga yang berafiliasi dengan perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai tujuannya (Sulistyo-Basuki, 1993: 51). Perpustakaan perguruan tinggi perlu mengembangkan layanan yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi agar dapat membantu mencapai tujuan lembaga induknya.
Saat ini, sudah banyak perpustakaan yang memadukan layanan dengan menggunakan sentuhan teknologi mobile untuk pengembangan layanan perpustakaan. Teknologi tersebut dikenal dengan M-Library atau Mobile Library. M-Library merupakan suatu layanan perpustakaan yang terjangkau oleh pengguna mobile phone dan dapat diakses kapanpun dan dimanapun. Konsep M-Library dijelaskan dalam gambar berikut ini:
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Gambar 1. Konsep M-Library (mlibraries.jiscinvolve.org, 2011: 1)

 Perpustakaan Universitas Gadjah Mada merupakan salah satu perpustakaan tingkat universitas yang telah mengaplikasikan teknologi mobile library dalam mendukung pelayanan perpustakaan berbasis teknologi. Melalui layanan M-Library, pengguna bisa melakukan pemesanan buku secara online sebelum melakukan peminjaman secara offline di perpustakaan. Pengguna juga bisa mendapatkan layanan integrasi seperti akses katalog terintegrasi dengan perpustakaan fakultas di lingkungan UGM dan integrasi terhadap jurnal elektronik, baik lokal maupun internasional.
Kemudahan lainnya yaitu mendapatkan informasi terkini tentang kegiatan di perpustakaan, mengontrol peminjaman secara mandiri melalui fitur notification untuk pengembalian buku, layanan konsultasi dengan pustakawan via Smartphone dan informasi lainnya yang ada di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Arif Surachman pada tahun 2013 dalam tesis yang berjudul “Analisis Pengaruh Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Subjective Norm, Mobility dan Use Situation terhadap Niat Individu dalam Menggunakan M-Library” di Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Gadjah Mada Yogyakarta dengan menggunakan teori model TAM 2 dengan menambahkan variabel mobility dan use situation/context yang berpengaruh terhadap niat perilaku penggunaan teknologi mobile memperlihatkan bahwa variabel perceived usefulness, perceived ease of use dan mobility memberikan pengaruh positif terhadap niat perilaku penggunaan M-Library.
Penelitian Arnila Purnamayanti pada tahun 2014 dalam tesis yang berjudul “Pemanfaatan Teknologi Informasi Layanan Mobile Application “M-Library” di Perpustakaan (Studi Kuantitatif pada Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta)” di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta ini menggunakan teori TAM (Technology Acceptance Model) untuk memprediksi penerimaan seseorang dalam menggunakan teknologi. Desain dan metode yang digunakan yaitu kuantitatif dengan memberikan kuesioner kepada responden pengguna M-Library 
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UGM untuk menguji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan M-Library di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada masih belum optimal dan perlu dilakukan peninjauan kembali terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan M-Library tersebut agar optimalisasi sistem M-Library dapat tepat sasaran dan tepat guna.
Adapun pada tahun 2015, Yueh-Min Huang dkk melakukan penelitian dalam jurnal Emerald Insight yang berjudul “Development and Evaluation of the Mobile Library Service System Success Model: a Case Study of Taiwan” di Taiwan dengan menggunakan pendekatan teori D&M Information System Success Model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepuasan dari layanan M-Library berkorelasi positif dengan penggunaan yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan pekerjaan mereka secara efisien.
Namun, pelaksanaan layanan M-Library di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada masih belum diketahui dengan jelas dari sisi keefektivitasan penggunaan layanan Mobile Library. Hal ini dikarenakan belum adanya penilaian mengenai efektivitas penggunaan layanan Mobile Library di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada. Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang Efektivitas Penggunaan Layanan M-Library bagi Pemustaka di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan hipotesis penelitian untuk mengetahui keefektivitasan penggunaan layanan M-Library. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan (Sugiyono, 2015: 99). Hipotesis deskriptif merupakan jawaban sementara terhadap masalah deskriptif yang berkenaan dengan variabel mandiri (Iskandar, 2013: 59). Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho	: Layanan M-Library tidak efektif digunakan bagi Pemustaka Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.

Ha	: Layanan M-Library efektif digunakan bagi Pemustaka Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan Layanan M-Library di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan pembelajaran dan pengembangan dalam hal efektivitas Penggunaan Layanan M-Library bagi Pemustaka di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta bagi penelitian sejenis yang akan datang. Diharapkan juga penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan atau bahan masukan bagi Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta dalam hal efektivitas penggunaan layanan M-Library bagi pemustaka.

2. Metode Penelitian

Desain penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif.  Desain kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015: 11).
Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian yang mendeskripsikan atau menggambarkan karakter suatu variabel, kelompok atau gejala sosial yang terjadi di masyarakat (Martono, 2012: 17).
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan survei. Penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang institusi sosial, ekonomi atau politik dari suatu kelompok ataupun suatu daerah (Hasan, 2004: 8). Survei dapat memberikan manfaat untuk tujuan deskriptif, membantu membandingkan kondisi yang ada dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya juga untuk pelaksanaan evaluasi (Umar, 2013: 23-24)..
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Pertanyaan dalam kuesioner menggunakan sistem pertanyaan tertutup (Multiple Choise Quesionnaire), dimana responden diminta menjawab pertanyaan dengan memilih dari sejumlah alternatif jawaban yang tersedia. Pertanyaan tersebut kemudian diukur menggunakan sebuah skala pengukuran Likert yang terbagi menjadi lima tingkatan positif, yaitu sangat setuju= 5, setuju= 4, netral= 3, tidak setuju= 2 dan sangat tidak setuju= 1 (Sugiyono, 2015: 137).
Selain kuesioner, peneliti juga menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi nonpartisipan karena peneliti tidak menjadi bagian dari pengguna layanan M-Library. Pengamatan yang dilakukan peneliti adalah pengamatan tentang layanan M-Library yang ada di Perpustakaan UGM, menu atau fitur apa dalam layanan M-Library yang sering dimanfaatkan oleh mahasiswa, pengetahuan mahasiswa terhadap layanan M-Library dan intensitas pemakaian layanan M-Library. Dokumen-dokumen relevan juga digunakan dalam penelitian ini untuk mendukung data penelitian, seperti jurnal, buku, hasil penelitian dan gambar.
Populasi dalam penelitian ini yaitu pemustaka Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta yang mengakses layanan M-Library pada smartphone sejumlah 803 mahasiswa. Adapun sampel dalam penelitian ini sejumlah 89 responden yang didapat dari penghitungan pendapat Slovin (Umar, 2013: 78) dengan rumus sebagai berikut:





  dibulatkan menjadi 89 responden.

Keterangan:
n	: ukuran sampel
N	: ukuran populasi
e	: persen kelonggaran ketidakvalidan sebesar 10%

Teknik sampling yang digunakan untuk pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah purposive random sampling. Purposive random sampling yaitu pemilihan responden berdasarkan syarat karakteristik tertentu yang telah peneliti tetapkan (Martono, 2012: 79). Kriteria yang ditetapkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah pemustaka Perpustakaan Universitas Gadjah Mada yang mengakses layanan M-Library di smartphone.
Berdasarkan teori relevan D&M Information System Success Model yang digunakan dalam penelitian ini, terdapat enam variabel penelitian yaitu: Kualitas Sistem (System Quality), Kualitas Informasi (Information Quality), Kualitas Layanan (Sevice Quality), Tujuan Penggunaan (Intention to Use), Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) dan Manfaat Bersih (Net Benefits). Lebih jelasnya peneliti sampaikan dalam bentuk gambar berikut ini:
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Gambar 2. Bagan Update D&M Information System Success Model (Petter, Stacie., DeLone dan McLean, 2008: 238)

Berdasarkan gambar tersebut, variabel independen terletak pada dimensi Kualitas Sistem (System Quality), Kualitas Informasi (Information Quality) dan Kualitas Layanan (Sevice Quality) karena variabel tersebut yang kemudian akan melakukan pengambilan keputusan dari sistem informasi. Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain atau menghasilkan akibat pada variabel lain. Variabel yang keberadaannya lebih dulu ada dibanding variabel lain diposisikan sebagai variabel independen (Martono, 2012: 57). Variabel independen selanjutnya disimbolkan dengan lambang X. Adapun indikator dari variabel independen adalah sebagai berikut:

1. Kualitas Sistem (System Quality) sebagai X1.
Indikator:
Keandalan (Reliability).
Kelengkapan (Completeness).
Keluwesan Sistem (System Flexibility).
Kemudahan Penggunaan (Ease of Use).

2. Kualitas Informasi (Information Quality) sebagai X2.
Indikator:
Dapat dipercaya (Reliability).
Relevan (Relevance).
Tepat Waktu (Timeliness).
Lengkap (Completeness).
Mudah dipahami (Understandability).

3. Kualitas Layanan (Sevice Quality) sebagai X3.
Indikator:
Keandalan (Reliability).
Daya Tanggap (Responsive).
Jaminan (Assurance).
Empati (Empathy).
Bukti Fisik (Tangible).

Pada penelitian ini terdapat variabel interventing atau variabel antara yang secara teoritis variabel independen tidak dapat mempengaruhi variabel dependen secara langsung (Sugiyono, 2015: 66). Variabel interventing terletak pada dimensi Tujuan Penggunaan (Intention to Use) dan Kepuasan Pengguna (User Satisfaction). Variabel interventing terbentuk karena Kualitas Sistem (System Quality), Kualitas Informasi (Information Quality) dan Kualitas Layanan (Sevice Quality) tidak dapat melakukan pengambilan keputusan tanpa melewati variabel antara Tujuan Penggunaan (Intention to Use) dan Kepuasan Pengguna (User Satisfaction).
Maka dari itu, Tujuan Penggunaan (Intention to Use) dan Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) perlu saling memberikan hubungan pengaruh agar dapat memberikan Manfaat Bersih (Net Benefits) baik positif atau negatif dari layanan M-Library. Variabel interventing selanjutnya disimbolkan dengan lambang Y. Indikator variabel interventing dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

4. Tujuan Penggunaan (Intention to Use) sebagai Y1.
Indikator:
Jumlah Penggunaan (Amount of Use).
Frekuensi Penggunaan (Frequency of Use).
Sifat Penggunaan (Nature of Use).
Ketepatan Penggunaan (Appropriateness of Use).
Tujuan Penggunaan (Purpose of Use).

5. Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) sebagai Y2.
Indikator:
Efisiensi (Efficiency).
Efektivitas (Effectiveness).
Kepuasan (Overall satisfaction).

Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang diakibatkan atau dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat merupakan variabel yang dijelaskan dalam fokus atau topik penelitian (Martono, 2012: 57). Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah Manfaat Bersih (Net Benefits) yang akan menangkap dampak positif dan negatif yang dihasilkan oleh variabel independen. Manfaat Bersih (Net Benefits) ini pula akan mempengaruhi Tujuan Penggunaan (Intention to Use) dan Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) selanjutnya. Variabel dependen selanjutnya disimbolkan dengan lambang Y. Adapun indikator variabel independen adalah sebagai berikut:

6. Manfaat Bersih (Net Benefits) sebagai Y3.
Indikator:
Penghematan Biaya (Cost Savings).
Perluasan Pasar (Expanded Markets).
Kenaikan Pertambahan Penjualan (Incremental Additional Sales).
Penghematan Waktu (Cost Savings).

Metode analisis statistik data yang digunakan untuk uji korelasi yaitu korelasi Spearman Rank karena hubungan antara variabel dibentuk dengan skala ordinal. Interpretasi nilai korelasi yaitu semakin dekat nilai korelasi r dengan +1 atau -1, maka semakin kuat hubungan signifikansi antara kedua variabel tersebut (Iskandar, 2013: 129-130). Analisis korelasi Spearman Rank dilakukan dengan IBM SPSS Statistics 23. Hasil interpretasi nilai korelasi variabel dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1. Pedoman interpretasi nilai korelasi variabel penelitian (Iskandar, 2013: 130)
	Korelasi
	Tingkat Hubungan

	.80 hingga .1.00 atau -.80 hingga -.1.00
	Sangat kuat

	.60 hingga .799 atau -.60 hingga -.799
	Kuat

	.40 hingga .599 atau -.40 hingga -.599
	Sedang

	.20 hingga .399 atau -.20 hingga -.399
	Rendah

	.01 hingga .199 atau -.01 hingga -.199
	Sangat rendah

	.00
	Tidak ada korleasi



Adapun metode analisis statistik data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah rumus efektivitas menurut Satries (2011: 51) yaitu:

Efektivitas =  

Hasil statistik tersebut kemudian diinterpretasikan dengan tabel tingkat kesuksesan menurut Purwanto dalam Utami dan Samopa (2013: 298). Tabel tingkat kesuksesan tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Tabel Tingkat Kesuksesan (Purwanto dalam Utami dan Samopa, 2013: 298)
	Rasio Efektivitas
	Tingkat Capaian

	0-20%
	Sangat Tidak Sukses

	21-40%
	Tidak Sukses

	41-60%
	Cukup Sukses

	61-80%
	Sukses

	81-100%
	Sangat Sukses



Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang atau diganti karena dianggap tidak relevan (Umar, 2013: 166-168). Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan melalui langkah-langkah berikut ini:

1. Melakukan uji coba kuesioner dengan meminta 30 responden menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada. Dengan jumlah 30 orang, distribusi skor (nilai) akan lebih mendekati kurva normal.
2. Siapkan tabel tabulasi jawaban.
3. Hitung korelasi antardata pada masing-masing pertanyaan dengan skor total memakai rumus korelasi Pearson sebagai berikut:



Keterangan:
x	: skor pertanyaan nomor 1
y	: skor total

4. Uji nilai korelasi tiap butir pertanyaan agar nilainya signifikan. Bila r harga lebih besar dari r tabel, maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut valid.

Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden yang sama (Umar, 2013: 168-169). Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji Alpha Cronbach karena alternatif jawaban dalam instrumen kuesioner terdapat lima jenis tingkatan. Rumus Alpha Cronbach adalah sebagai berikut:



Keterangan:
	: reliabilitas instrumen.
k	: banyak butir pertanyaan.
	: deviasi standar total.
	: jumlah deviasi standar butir.

Jika nilai Alpha Cronbach di atas 0,6 maka dianggap reliabel. Namun jika nilai Alpha Cronbach di bawah 0,6 maka dianggap tidak reliabel (Iskandar, 2013: 98).

3. Hasil Dan Pembahasan

3.1 Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang atau diganti karena dianggap tidak relevan (Umar, 2013: 166-168). Mekanisme pengujian validitas pada penelitian ini yaitu dengan mengambil sejumlah 30 responden agar lebih mendekati kurva normal. Data mentah dari kuesioner tersebut kemudian ditabulasi dan dikodekan (data coding) secara sistematis ke dalam Microsoft Excel 2010. Tidak lupa bahwa sebelum data dimasukkan ke Microsoft Excel 2010, data tersebut telah mengalami pembersihan untuk memastikan bahwa seluruh data yang dimasukkan ke dalam Microsoft Excel 2010 sudah sesuai dengan yang sebenarnya.
Pengujian validitas data penelitian dilakukan menggunakan bantuan perangkat aplikasi IBM SPSS Statistics 23. Pengujian validitas dilakukan pada masing-masing pertanyaan menggunakan skor total. Ketentuan dari uji validitas yaitu apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel, maka masing-masing pernyataan dinyatakan valid. Melihat pada r tabel, didapat nilai r tabel untuk pengujian dua arah dengan taraf kesalahan sebesar 5% yaitu 0,3610. Maka, pernyataan dinyatakan valid jika r hitung memperoleh nilai yang lebih besar dari 0,3610.
Berdasarkan hasil analisis terhadap uji validitas, ditemukan bahwa dua dari tiga puluh butir pernyataan dinyatakan tidak valid. Hal ini dikarenakan nilai r hitung yang didapat dari butir pernyataan 1 dan 2 sebesar .241 dan .326 lebih kecil dari 0,3610. Adapun jumlah butir pernyataan yang dinyatakan valid dalam penelitian ini sejumlah 28 pernyataan. 28 pernyataan inilah yang peneliti gunakan untuk analisis korelasi dan pengujian hipotesis penelitian.

3.2 Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menetapkan apakah instrumen kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden yang sama (Umar, 2013: 168-169). Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji Alpha Cronbach karena alternatif jawaban dalam instrumen kuesioner terdapat lima jenis tingkatan. Mekanisme awal pengujian reliabilitas hampir sama dengan pengujian validitas, yaitu dengan mengambil sejumlah 30 responden agar mendekati kurva normal. Data tersebut kemudian ditabulasikan dan dikodekan ke Microsoft Excel 2010 dengan syarat telah melewati tahap pembersihan data berupa pengecekan data agar sesuai dengan yang sebenarnya.
Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan bantuan perangkat aplikasi IBM SPSS Statistics 23. Pengujian reliabilitas dilakukan pada masing-masing variabel. Ketentuan dari uji reliabilitas yaitu jika nilai Alpha Cronbach setiap variabel di atas 0,6, maka dinyatakan reliabel. Namun jika nilai Alpha Cronbach setiap variabel di bawah 0,6, maka dinyatakan tidak reliabel (Iskandar, 2013: 98). Berdasarkan hasil analisis terhadap uji reliabilitas, didapatkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. Hal ini dibuktikan dengan nilai perolehan reliabilitas keenam variabel berada di atas nilai 0,6.



3.3 Hasil Uji Korelasi

Analisis korelasi merupakan analisis yang digunakan untuk mencari hubungan antara variabel-variabel untuk menguji dan menjawab hipotesis penelitian. Pada penelitian ini, analisis korelasi yang digunakan yaitu korelasi Spearman Rank karena hubungan antara variabel dibentuk dengan skala ordinal. Interpretasi nilai korelasi yaitu semakin dekat nilai korelasi r dengan +1 atau -1, maka semakin kuat hubungan signifikansi antara kedua variabel tersebut (Iskandar, 2013: 129-130). Nilai korelasi tersebut kemudian dicocokkan melalui tabel di bawah ini untuk mengetahui tingkat hubungan korelasi:

Tabel 3. Pedoman interpretasi nilai korelasi variabel penelitian (Iskandar, 2013: 130)
	Korelasi
	Tingkat Hubungan

	.80 hingga .1.00 atau -.80 hingga -.1.00
	Sangat kuat

	.60 hingga .799 atau -.60 hingga -.799
	Kuat

	.40 hingga .599 atau -.40 hingga -.599
	Sedang

	.20 hingga .399 atau -.20 hingga -.399
	Rendah

	.01 hingga .199 atau -.01 hingga -.199
	Sangat rendah

	.00
	Tidak ada korelasi



Berikut ini merupakan hasil analisis korelasi sebagai berikut:

1. Kualitas Sistem (System Quality)-Tujuan Penggunaan (Intention to Use).
Korelasi yang terjadi antara variabel Kualitas Sistem (System Quality) dan Tujuan Penggunaan (Intention to Use) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas sistem dan tujuan penggunaan sebesar 0,000. Hasil korelasi menunjukkan adanya hubungan korelasi positif dengan tingkat hubungan korelasi rendah sebesar 0,378.

2. Kualitas Sistem (System Quality)-Kepuasan Pengguna (User Satisfaction).
Korelasi yang terjadi antara variabel Kualitas Sistem (System Quality) dan Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas sistem dan kepuasan pengguna sebesar 0,000. Hasil korelasi menunjukkan adanya hubungan korelasi positif dengan tingkat hubungan korelasi sedang sebesar 0,468.


3. Kualitas Informasi (Information Quality)-Tujuan Penggunaan (Intention to Use).
Korelasi yang terjadi antara variabel Kualitas Informasi (Information Quality) dan Tujuan Penggunaan (Intention to Use) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas informasi dan tujuan penggunaan sebesar 0,000. Hasil korelasi menunjukkan adanya hubungan korelasi positif dengan tingkat hubungan korelasi sedang sebesar 0,450.

4. Kualitas Informasi (Information Quality)-Kepuasan Pengguna (User Satisfaction).
Korelasi yang terjadi antara variabel Kualitas Informasi (Information Quality) dan Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas informasi dan kepuasan pengguna sebesar 0,000. Hasil korelasi menunjukkan adanya hubungan korelasi positif dengan tingkat hubungan korelasi kuat sebesar 0,612.

5. Kualitas Layanan (Sevice Quality)-Tujuan Penggunaan (Intention to Use).
Korelasi yang terjadi antara variabel Kualitas Layanan (Sevice Quality) dan Tujuan Penggunaan (Intention to Use) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas layanan dan tujuan penggunaan sebesar 0,000. Hasil korelasi menunjukkan adanya hubungan korelasi positif dengan tingkat hubungan korelasi sedang sebesar 0,490.

6. Kualitas Layanan (Sevice Quality)-Kepuasan Pengguna (User Satisfaction).
Korelasi yang terjadi antara variabel Kualitas Layanan (Sevice Quality) dan Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas layanan dan kepuasan pengguna sebesar 0,000. Hasil korelasi menunjukkan adanya hubungan korelasi positif dengan tingkat hubungan korelasi sedang sebesar 0,551.

7. Tujuan Penggunaan (Intention to Use)-Kepuasan Pengguna (User Satisfaction).
Korelasi yang terjadi antara variabel Tujuan Penggunaan (Intention to Use) dan Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tujuan penggunaan dan kepuasan pengguna sebesar 0,000. Hasil korelasi menunjukkan adanya hubungan korelasi positif dengan tingkat hubungan korelasi sedang sebesar 0,568.

8. Tujuan Penggunaan (Intention to Use)-Manfaat Bersih (Net Benefits).
Korelasi yang terjadi antara variabel Tujuan Penggunaan (Intention to Use) dan Manfaat Bersih (Net Benefits) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tujuan penggunaan dan manfaat bersih sebesar 0,000. Hasil korelasi menunjukkan adanya hubungan korelasi positif dengan tingkat hubungan korelasi sedang sebesar 0,411.

9. Kepuasan Pengguna (User Satisfaction)-Manfaat Bersih (Net Benefits).
Korelasi yang terjadi antara variabel Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) dan Manfaat Bersih (Net Benefits) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kepuasan pengguna dan manfaat bersih sebesar 0,000. Hasil korelasi menunjukkan adanya hubungan korelasi positif dengan tingkat hubungan korelasi sedang sebesar 0,518.

3.4 Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan (Sugiyono, 2015: 99). Hipotesis deskriptif merupakan jawaban sementara terhadap masalah deskriptif yang berkenaan dengan variabel mandiri (Iskandar, 2013: 59).
Berdasarkan analisis deskriptif yang dilakukan pada setiap item pertanyaan kuesioner, diperoleh data frekuensi berupa skor ideal dan skor perolehan dari tiap-tiap item pertanyaan. Data tersebut kemudian direkapitulasi secara keseluruhan sehingga membentuk data pada tabel di bawah ini. Data tersebut digunakan untuk menilai tingkat efektivitas penggunaan layanan M-Library di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.

Tabel 4. Tabel Rekapitulasi Data Frekuensi pada Seluruh Item Pertanyaan
	No
	Indikator
	Skor Ideal
	Skor Perolehan

	1
	Keandalan (Reliability)
	89
	39

	2
	Kelengkapan (Completeness)
	89
	38

	3
	Keluwesan Sistem (System Flexibility)
	89
	56

	4
	Kemudahan Penggunaan (Ease of Use)
	89
	61

	5
	Dapat dipercaya (Reliability)
	89
	62

	6
	Relevan (Relevance)
	89
	54

	7
	Tepat Waktu (Timeliness)
	89
	42

	8
	Lengkap (Completeness)
	89
	36

	9
	Mudah dipahami (Understandability)
	89
	61

	10
	Keandalan (Reliability)
	89
	50

	11
	Daya Tanggap (Responsive)
	89
	46

	12
	Layanan M-Library memiliki jaminan berupa berbasis pengetahuan.
	89
	62

	13
	Layanan M-Library memiliki jaminan berupa keakuratan informasi.
	89
	61

	14
	Pustakawan memiliki komunikasi yang baik dengan saya dalam memenuhi kebutuhan informasi saya.
	89
	41

	15
	Pustakawan memiliki rasa perhatian yang tinggi terhadap saya untuk memenuhi kebutuhan informasi saya.
	89
	47

	16
	Bukti Fisik (Tangible)
	89
	43

	17
	Jumlah Penggunaan (Amount of Use)
	89
	49

	18
	Frekuensi Penggunaan (Frequency of Use)
	89
	51

	19
	Sifat Penggunaan (Nature of Use)
	89
	55

	20
	Ketepatan Penggunaan (Appropriateness of Use)
	89
	63

	21
	Tujuan Penggunaan (Purpose of Use)
	89
	55

	22
	Efisiensi (Efficiency)
	89
	49

	23
	Efektivitas (Effectiveness)
	89
	54

	24
	Kepuasan (Overall satisfaction)
	89
	55

	25
	Penghematan Biaya (Cost Savings)
	89
	48

	26
	Perluasan Pasar (Expanded Markets)
	89
	50

	27
	Kenaikan Pertambahan Penjualan (Incremental Additional Sales)
	89
	41

	28
	Penghematan Waktu (Cost Saving)
	89
	59

	Jumlah
	2492
	1428



Untuk mengetahui nilai efektivitas penggunaan layanan M-Library, digunakan rumus analisis efektivitas sebagai berikut:

Efektivitas =  
=  
= 57,30337.
Hasil nilai efektivitas tersebut kemudian diinterpretasikan menggunakan tabel tingkat kesuksesan menurut Purwanto dalam Utami dan Samopa (2013: 298). Tabel tingkat kesuksesan tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Tabel Tingkat Kesuksesan (Purwanto dalam Utami dan Samopa, 2013: 298)
	Rasio Efektivitas
	Tingkat Capaian

	0-20%
	Sangat Tidak Sukses

	21-40%
	Tidak Sukses

	41-60%
	Cukup Sukses

	61-80%
	Sukses

	81-100%
	Sangat Sukses



Nilai 57,30337 jika diinterpretasikan pada tabel tingkat kesuksesan di atas, berada pada rasio 41-60% dengan tingkat capaian cukup sukses atau cukup efektif. Maka dapat disimpulkan bahwa layanan M-Library efektif digunakan bagi Pemustaka Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Dengan demikian berarti Ha diterima dan H0 ditolak dalam penelitian ini.

3.5 Kendala-Kendala yang dihadapi Terkait Penggunaan Layanan M-Library di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta

Kendala-kendala yang dihadapi selama proses penelitian adalah sebagai berikut:

1. Banyak mahasiswa yang kurang mengetahui tentang layanan M-Library di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.
2. Banyak mahasiswa yang sudah memanfaatkan kecanggihan smartphone, tetapi sebagian besar digunakan untuk kegiatan media sosial. Jarang mahasiswa yang memanfaatkan smartphone untuk mengakses layanan M-Library.

4. Simpulan dan Saran

4.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan layanan M-Library di Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta dengan menggunakan teori D&M Information System Success Model yang dikembangkan oleh DeLone dan McLean tahun 2003. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan M-Library efektif digunakan bagi pemustaka Perpustakaan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Hasil tersebut dibuktikan dengan hasil analisis statistik efektivitas sebesar 57,30337 yang berada pada tingkat capaian cukup efektif. Berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak dalam penelitian ini.
Adapun hasil penelitian berdasarkan nilai korelasi adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Tabel Nilai Korelasi Variabel Penelitian (Petter, Stacie., DeLone dan McLean, 2008: 238)
	Variabel Bebas
	Korelasi

	Kualias Sistem
	Tujuan Penggunaan
Kepuasan Pengguna

	Kualitas Informasi
	

	Kualitas Layanan
	

	Variabel Antara
	Korelasi

	Tujuan Penggunaan
	Kepuasan Pengguna

	Variabel Terikat
	Korelasi

	Manfaat Bersih
	Tujuan Penggunaan

	
	Kepuasan Pengguna



Berdasarkan tabel di atas, dijelaskan bahwa Kualitas Sistem (System Quality), Kualitas Informasi (Information Quality) dan Kualitas Layanan (Sevice Quality) berpengaruh terhadap Tujuan Penggunaan (Intention to Use) dan Kepuasan Pengguna (User Satisfaction).
Kualitas Sistem (System Quality), Kualitas Informasi (Information Quality) dan Kualitas Layanan (Sevice Quality) tidak dapat melakukan pengambilan keputusan tanpa melewati variabel antara Tujuan Penggunaan (Intention to Use) dan Kepuasan Pengguna (User Satisfaction). Maka dari itu, Tujuan Penggunaan (Intention to Use) dan Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) perlu saling memberikan hubungan pengaruh agar dapat memberikan Manfaat Bersih (Net Benefits) baik positif atau negatif dari layanan M-Library.
Manfaat Bersih (Net Benefits) ini pula akan mempengaruhi Tujuan Penggunaan (Intention to Use) dan Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) selanjutnya.

4.2 Saran

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kualitas sistem layanan M-Library perlu dikembangkan secara lebih lanjut agar penggunaan layanan M-Library mengalami peningkatan.
2. Arsitektur desain layanan M-Library perlu diperbaiki agar terlihat menarik, sehingga pengguna merasa senang saat menggunakan layanan M-Library.
3. Pustakawan perlu lebih menunjukkan rasa perhatiannya kepada pengguna layanan M-Library dengan cara menjawab keluhan atau pertanyaan mahasiswa secara jelas terkait layanan yang ada di layanan M-Library.
4. Kualitas informasi perlu dievaluasi secara lebih lanjut, baik dari segi konten dan sumber informasi agar informasi tersebut dapat memberikan keakuratan, relevansi dan kesesuaian dengan kebutuhan pengguna layanan M-Library.
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